Pemberian pupuk tambahan

Pemupukan tambahan dilakukan sebanyak
2- 3 kali dalam satu masa tanam tergantung
dari tingkat kesuburan tanah dan jenis
benih yang digunakan. Jagung hibrida
biasanya membutuhkan pemupukan yang
lebih banyak dibanding jagung biasa.

Jenis pupuk yang dibutuhkan tanaman
jagung harus memenuhi unsur N, P dan K.
Unsur N bisa didapatkan dari urea, unsur P
dari SP-36 dan unsur K dari KCI. Takaran
pupuk untuk budidaya jagung berdasarkan
anjuran Balitbangtan per hektarnya adalah
350 kg Urea + 200 kg SP-36 + 100 kg KCI.
Bila kesulitan mendapatkan KCL, unusr K
bisa didapatkan dari pupuk NPK. Dengan
takaran sebagai berikut, 400 kg NPK
15:15:15 + 270 kg urea + 80 kg SP-36
untuk setiap hektarnya. Untuk frekuensi
pemukan dua kali, berikan pada 10 dan 35
hari setelah tanam (hst). Untuk frekuensi
pemupukan 3 kali berikan pada umur 7-10
hst, 28-30 hst dan 40-45 hst.

Pengairan

Pengairan yang paling mudah digunakan
untuk penanaman jagung di lahan sawah
adalah dengan sistem penggenangan.
Bagian yang digenangi air hanya bagian
parit drainase saja bukan seluruh lahan.
Caranya alirkan air ke saluran drainase
yang telah dibuat. Biarkan air meresap
pada tanah bedengan. Setelah tanah
tampak basah, keluarkan kembali air dari
saluran drainase.

Ada 5 fase pertumbuhan tanaman jagung
yang memerlukan pengairan, yakni fase
pertumbuhan awal, fase pertumbuhan
vegetatif, fase pembungaan, fase
pengisian biji dan fase pematangan

Tanaman jagung bisa dipanen sekitar 100
HST, tergantung dari jenis benih yang
digunakan. Secara fisik jagung yang siap
panen terlihat dari daun klobotnya yang
mengering, berwarna kekuningan. Panen
yang dilakukan sebelum atau setelah masa
fisiologinya akan berakibat pada komposisi
kimia jagung yang menentukan
kualitasnya.
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DEFINISI JAGUNG

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah
satu tanaman pangan dunia yang
terpenting, selain gandum dan padi.
Sebagai sumber karbohidrat utama.
Penduduk beberapa daerah di Indonesia
(misalnya di Madura dan Nusa Tenggara)
juga menggunakan jagung sebagai
pangan pokok.
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Selain sebagai sumber karbohidrat,
jagung juga ditanam sebagai pakan
ternak (hijjauan maupun tongkolnya),
diambil minyaknya (dari bulir), dibuat
tepung (dari bulir, dikenal dengan istilah
tepung jagung atau maizena), dan bahan
baku industri (dari tepung bulir dan
tepung tongkolnya). Tongkol jagung kaya
akan pentosa, yang dipakai sebagai
bahan baku pembuatan furfural. Jagung
yang telah direkayasa genetika juga
sekarang ditanam sebagai penghasil
bahan farmasi. Jagung merupakan
tanaman semusim (annual). Satu siklus
hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari.

Persiapan lahan

a. Penyiapan mulsa jerami

b. Penyiapan drainase

c. Pembersihan gulma

d. Pemupukan dan pengapuran
Pemupukan mempertimbangkan kondisi
kesuburan lahan yang akan ditanami
jagung. Apabila bekas lahan yang
digunakan kurang subur, bisa
ditambahkan penambahan pupuk
organik. Boleh pupuk kompos atau pupuk
kandang. Pupuk ditaburkan dalam bentul
larik, sesuai dengan baris lubang tanam.
Dosis pupuk organik untuk tanaman
jagung sekitar 1,5-2 ton per hektar. Bila
perlu bisa lakukan pengapuran, cara
menebarkan kapur sama dengan pupuk
dalam bentuk larikan. Dosis pengapuran
sekitar 300-400 kg per hektar.

Tahapan penanaman
a. Penyiapan benih
b. Pengaturan jarak tanam

Jarak tanam untuk tanaman jagung
dalam satu baris sekitar 20 cm,
sedangkan jarak antar baris 70-75 cm.
Bila bedengan yang dibuat selebar 2
meter, akan terdapat setidaknya 3 baris
tanaman jagung dalam satu bedeng.

c. Penanaman

Penanaman benih bisa dilakukan
maksimal seminggu setelah pemberian
pupuk organik dan pengapuran. Lubang
tanam dibuat dengan tugal atau mesin
planter. Kedalaman Ilubang tanam
sekitar 3-5 cm. Masukkan 2 benih jagung
dalam satu lubang tanam. Kemudian
tutup dengan dengan tanah, jangat
dipadatkan.
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